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ABSTRAK

Seiring dengan era globalisasi, sektor industri yang ada di
Indonesia mempunyai kecenderungan yang meningkat pula. Keadaan yang
demikian merupakan penunjang muncuinya perusahaan-perusahaan baru.
Banyaknya peruszhaan baru yang muncul mengakibatkan banyak
peruszhaan yang memperebutkan pasar sasaran, schingga persaingan tidak
terelakkan lagi. Oleh karena itu lingkungan usaha semakin lama semakin
ketat dengan persaingan.

Suatu perusahaan akan mampu bertahan hidup apabila dapat
memasarkan dan menjual produk, atau barang dan jasa yang dihasilkannya.
Melalui produk yang dipasarkan oleh perusahaan, maka konsumen akan
mengetahui dan mengenal produk tersebut. Hal ini sangatlah penting karena
konsumen dapat membeli produk yang sesuai dengan keinginan dan selera
mereka. Berdasarkan hal tersebut, maka setiap perusahaan dituntut untuk
selalu siap menghadapi pesaingnya, terutama apabila produk yang
diproduksinya mempunyai pasar yang potensial. Dengan demikian apabila
perusahaan ingin lebih berhasil dalam merebut pelanggan dari perusahaan
pesaingnya ataupun sebaliknya mempertahankan konsumennya , maka
perusahaan tersebut harus memberikan kepuasan yang lebih besar kepada
para konsumen dibandingkan dengan perusazhaan pesaing. Seberapa besar
upaya produsen dalam memberikan pelayanannya kepada konsumen
tergantung dari penilaian konsumen sendiri. Upaya produsen tersebut dapat
berupa service atau pelayanan baik pada saat sebelum membeli maupun
sesudah membeli produknya dan bisa pula dalam wujud kualitas produk
yang ditawarkan.

Untuk menghadapi persaingan yang semakin tajam antar
perusahaan yang sejenis, maka perusahaan harus lebih tanggap terhadap
permintaan pasar sasaran. Berdasarkan hal tersebut, maka perusahaan harus
menerapkan strategi yang tepat, schingga produk yang dihasilkan dapat
diterima oleh konsumen.

Rokok yang merupakan salah sate jenis komoditi negara ,banyak
diminati konsumen ini terbukti dan tampak dalam berbagai kesempatan.
Rokok yang konon kabamnya sebagai pelengkap dalam berbagai kegiatan
im, misalkan sebapai pelengkap setelah makan atau sebagai selingan
didalam bekerja, menjadi salah satu peluang bagi pihak produsen. Belum
lagi rokok dipercaya sebagian orang dapat mengurangi stres, menjadikan
rokok makin diminati banyak orang. Namun seiring dengan majunya
perkembangan jaman dan adanya banyak pemelitian yang menyebutkan
akan adanya dampak yang buruk bagi perokok terutama masalah kesehatan
baik bagi perokok pribadi maupun pihak kedua yang berada didekamnya
maka rokok mengalami tekanan dari masyarakat pula yang menolak akan
keberadaan rokok ini. Kemudian juga adanya kesadaran para perokok
tentang keschatannya pribadinya maka kebiasaan merokok tersebut mulag




ditinggalkan Kondisi ini mengancam kelangsungan industri rokok. Belum
lagi adanya keharusan bagi industri rokok yang menetapkan adanya bandrol
bahwa merokok merugikan keschatan, makin memperburuk keadaan pihak
produsen. Melihat situagi dan kondisi ini maka perusahaan rokok PT.
Djarum Kudus berusaha untuk memenuhi keinginan berbagai kalangan
masyarakat terutama pecinta rokok, schingga dilmcurkannya produk rokok
yang ramah terhadap tubuh perokok dengan rendah tar dan nikotin. Produk
hasil pengembangan PT.Djarum Kudus int diberi nama L 4. Lights, yang
mencerminkan gengsi dan elif sekaligus memenuhi tuntutan konsumen akan
keramahan produk rokok yang ada terhadap twbuh dengan tingkat
kerendahan tar serta nikotin.

Disamping upaya pemenuhan akan keinginan produk rokok yang
rendah tar dan nikotin tersebut maka PT. Djarum Kudus dalam
kebijakannya melakukan pula promosi untuk produknya tersebut. Promosi
tersebut dapat berupa periklanan yang melalui media cetak dan clektronik
maupun spanduk ataupun dengan bantuan Sales Promotion Girl di Mall atau
pusat-pusat perbelanjaan. Promosi sendiri merupakan kegiatan dalam
memperkenalkan produk, meyakinkan dan mengungkapkan kembali
manfaat produk kepada pembeli sekalipus mengungkapkan keunggulan
produk. PT. Djarum Kudus didalam promosi lebih lamjut juga sering
menjadi pihak sponsor dalam suatu acara atau kegiatan umum misalkan
dalam acara sepak bola, pertunjukkan musik dan lain-lain. Disamping itu
didalam pernasaran L. A. Lights selanjuinya maka pihak PT. Djarum Kudus
mendisain pula kemasan yang menarik bagi kemasan 1. A . Lights. Harapan
pihak produsen bahwa dengan kemasan yang rapih dan menarik maka
konsumen akan tertarik dan mencoba produknya. Ukuran, warna dan desain
kemasan dibuat semenarik mungkin dengan nama produk yakni L.A Lights
yang gederhana namun mudah untuk dilafalkan dan diingat. Selanjutmya
untuk memberikan kemampuan untuk bersaing bagi produk lain maka
tingkat harga ditetapkan oleh produsen dengan berbagai pertimbangan
diantaranya masih kosongnya segmen harga antara Rp 1.500,00 - Rp
1.750,00 untuk produk rokok sejenis. Tambahan lagi dengan penctapan
harga tersebut dapat pula menjadi salah satn strategi bersaing terhadap
produsen rokok yang lainmya. Hal yang tak kalah penting dan disadar
produsen mengenai citarasa rokok ini. Dengan komposisi cengkih, saus
serta tembakau yang berkualitas maka dapat dihasilkan produk rokok yang
pas bagi seclera konsumen. Produsen berharap bahwa hasil ramuan
komposisi bahan baku rokok tersebut selera konsumen dapat terpenuhi yang
berarti sesuai dengan “taste’ konsumen.

Selanjutnya dari keempat variabel diatas yakni citarasa, harga,
kemasan dan iklan ini, bagaimanakah hubungan variabel bebas tersebut
terhadap loyalitas konsumen. Apakah produk dengan muatan empat
variabel tersebut dapat diterima masyarakat ? Lalu bagaimanakah perilaku
konsumen untuk menanggapi tawaran yang disodorkan produsen tersebut,
schingga terwujud variabel bebas yang paling berhubungan dengan loyalitas
konsumen, dengan kata lain manakah diantara keempat variabel bebas
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tersebut memiliki hubungan yang paling erat ?. Beberapa pertanyaan diatas
mendasari peneliti untuk melakukan penelitian lebih lanjut. Sehingga yang
menjadi permasalahan didalam penelitian ini adalah bagaimana hubungan
citarasa , harga, kemasan dan iklan dengan loyalitas konsumen rokok L.A.
Lights serta hubungan manakah dari citarasa, harga, kemasan dan iklan
dengan loyalitas konsumen L. A. Lighis yang paling erat. Selanjuinya tujuan
dari penelitian ini antara lain untuk mengetahui bagaimana hubungan antara
citarsa, harga, kemasan dan iklan dengan loyalitas konsumen rokok L.A.

Lights dan untuk mengetahui hubungan yang paling erat dari citarasa,
harga, kemasan dan iklan dengan loyalitas konsumen. Peneliti berharap
bahwa penelitian ini bermanfaat untuk : pertama, bagi perusahaan yang
bersangkutan khususnya PT. Djarum Kudus agar penelitian dapat menjadi
bahan pertimbangan dalam melakukan strategi pemasaran pada periode-
periode berikutnya. Kedua bagi peneliti sendiri didalam penerapan ilmu
atau teori yang didapat selama kuliah. ' _

Langkah yang diambil peneliti adalah dengan menyebar kuesioner
bagi konsumen rokok sebanyak 100 eksemplar. Daerah penclitian yang
peneliti lakukan adalah daerah kecamatan Semarang Timur sebagai dacrah
terdekat dengan pihak produsen ( kantor cabang berada dekat dengan lokasi
penclitian ) serta daerah tersebut memiliki kontribusi volume penjualan
yang tinggi untuk wilayah Semarang, yang berarti produk tersebut banyak
diminati para perokok .

Metode analisis yang digunakan untuk menganalisis data hasil
kuesioner adalah dengan dengan metode analisis kuantitatif dan kualitatif.
Metode analisis kualitatif dilakukan dengan memakai tabulasi silang.
Sedang analisis kuantitatif dilakukan dengan bantuan komputer, program
SPSS , statistik bivariate rank Spearman.

Dalam hasil analisis kualitatif ;bahwa responden yang berusia < 25
th sebanyak 29 orang , § orang diantaranya telah menikah dan 21 orang
belum menikah. Pada golongan uwsia 25 th — 34 th 43 orang diantaranya
telah menikah dan sisanya sebanyak 9 crang belum menikah. Selanjutnya
untuk golongan usia > 35 th, ada sebanyak 15 orang telah menikah dan ada
sebanyak 4 orang yang belum menikah. Dari data mentah yang telah diolah
ini dapat diambil suatu analisis bahwa konsumen ferbanyak ada pada
golongan usia 25 — 34 th dan telah menikah. Karena kebanyakan responden
golongan ini telah berkeluarga maka jelas bahwa mereka telah punya
penghasilan guna mencukupi kebutuhan keluargz mereka dan ada
kemungkinan responden juga telah sadar arti keschatan schingga mereka
memilih rokok dengan kadar tar dan nikotin yang rendah. Pada analisis
selanjutnya tentang Umur dan Jenis Pekerjaan didapat hasil bahwa untuk
golongan usia < 25 th ada sebanyak 6 orang pegawai negeri, 5 orang
karyawan swasta, 4 orang memiliki usaha sendiri, 15 orang pelajar, dan 3
orang memiliki pekerjaan diluar daftar kuesioner ( lain — lain ). Untuk
golongan usia 25 — 34 th ada sebanyak 10 responden sebagai pegawai
negeri, 8 karyawan swasta, 11 orang memiliki usaha sendiri, 11 pelajar, dan
8 orang yang memiliki pekerjaan diluar daftar kuesioner. Pada golongan
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usia selanjuinya yakni > 34 th ada sebanyak 3 orang yang bekerja scbagai
pegawai negeri, 5 orang karyawan swasta, 4 orang usaha sendiri, 5 orang
pelajar, dan 2 orang yang bekerja diluar daftar keusioner yang diberikan,
dari hasil ini responden terbesar ada pada golongan usia < 25 th yang
berstatus sebagai pelajar dengan jumlah sebanyak 15 orang. Melihat dari
usia, mereka masih muda dan mungkin tergolong perokok baru atau pemula
dan lebih lanjut mereka berpendidikan karena status mereka sebagai pelajar
schingga sectidaknya mereka sadar akan bahaya tar dan nikotin yang
terkandung dalam rokok yang mereka hisap. Dalam analisis Jenis Pekerjaan
dan Pendapatan terdapat sebanyak 5 orang dengan pendapatan < Rp
250.000,00 yang bekerja scbagai pegawai negeri, 4 karyawan swasta, 3
usaha sendiri, 17 pelajar, 11 lain-fain. Untuk tingkat pendapatan antara Rp
250.000,00 — Rp 499.000,00 ada sebanmyak 8 orang dengan pekerjaan
sebagai pegawai negeri, 3 karyawan swasia, 4 usaha sendiri, 5 pelajar, 2 lain
— lain. Untuk golongan pendapatan antara Rp 500.000,00 — Rp 749.0600,00
ada 6 orang yang bekerja scbagai pegawai negeri, 5 karyawan swasta, 6
usaha sendiri, 4 pelajar. Selanjutnya untuk golongan pendapatan > Rp
750.000,00 terdapat 6 karyawan swasta dan 6 orang usaha sendiri Untuk
analisis ini jumlah terbanyak ada pada mereka dengan status sebagai pelajar
dan memiliki penghasilan < Rp 250.000,00. dari analisis i berarti bahwa
harga L.A. Lights terjangkau vntuk semua kalangan buktinya pelajarpun
dapat mengkonsumsinya.

Hasil analisis kuantitatif menunjukkan bahwa semua variabel
kuesioner valid, yang ditunjukkan dengan hasil 0,7636 dan 0,8797 pada
perhitungan mengenai data loyalitas konsumen. Sedang data kuesioner
mengenai citarasa menunjukkan hasil perhitingan sebesar 0,8275 dan
0,8965 . Selanjuinya data mengenai harga menunjukkan hasil perhitungan
sebesar 0,8828 dan 0,9058. Perhilungan data kemasan menunjukkan hasil
0,8845 dan 0,8965 serta data mengenai iklan menunjukkan hasil
perhihmgan sebesar 0,8214 dan 0,8709. Kescluruhan hasil perhitungan
diatas menunjukkan hasil diatas tabel r product moment sebesar 0,195
dengan tingkat signifikansi sebesar 5 % schingga data kuesioner variabel -
variabel valid. Perhitungan reliabilitas data tingkat pembelian menunjukkan
hasil sebesar 0,7643 dan 0,9035. Pada perhilingan data citarasa didapat
hasil sebesar 0,8219 dan 0,8791. Selanjuinya perhitungan data harga
menunjukkan basil sebesar 0,8442 dan 0,8835 serta perhitmgan data
kemasan menunjukkan hasil sebesar 0,8472 dan 0,8612 . Perhihinpan data
mengenai promosi menunjukkan hasil sebesar 0,8172 dan 0,8810. Dari
keseluruhan perhitungan data — data tersebut menunjukkan hasil lebih besar
dari r product momentnya sebesar 0,195,

Analisis kuantitatif mengenai korelasi variabel bebas terhadap
variabel terikatnya menunjukkan hasil perhitungan sebesar -11,340 dengan
kocfisien korelasi rs scbesar -0,7550; pada hubungan citarasa dengan
loyalitas. Hasil perhitungan ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan
yang tinggi dan pegatif antara loyalitas konsumen dengan citarasa dimana
perhitungan tabel menunjukkan hasil hanya sebesar -1,987 dengan

viii
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signifikansi sebesar 5 %, schingga hasil perhitungan data lebih negatif dari
daftar tabel. Analisis kuantitatif untuk loyalitas konsumen dengan harga
memmjukkan hasil sebesar 10,427 dan koefisien korelasi sebesar 0,7252
sehinga dengan demikian diperoleh perhitungan yang Iebih besar dari tabel
Perhitungan korelasi loyalitas konsumen dengan harga ini menunjukkan
hubungan yang tinggi. Perhitungan korelasi antara loyalitas konsumen
dengan kemasan menunjukkan hasil sebesar 0,788 dan koefisien korelasi
scbesar 0,0793. Analisis hubungan loyalitas dengan Kemasan tetap
menunjukkan tidak hubungan . Selanjutnya hasil perhitungan korclasi
antara loyalitas dengan iklan menunjukan hasil sebesar — 9,10 dan koefisien
korelasi sebesar -0,6768 dimana hasil ini berarti menunjukkan hubungan
moderat negatif. Berdasarkan hasil analisis kuantitatif, apabila perusahaan
menginginkan produk L. A. Lights tetap laku dipasaran maka aspek citarasa
harus benar- bepar dijaga karena memiliki hubungan paling tinggi dan
bemsifat nepatif terhadap loyalitas konsumen. Selanjutnya iklan menduduki
urutan kedua , ketiga harga dan terakhir adalah kemasan,
‘ Dari hasil analisis yang dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa
tindakan perusahaan rokok PT. Djarum Kudus sudah tepat dengan
mewujudkan keinginan konsumen akan suatu produk rokok yang rendah tar
dan nikotin. Selanjutnya beberapa variabel yang perlu diperhatikan bahwa
citarasa dan iklan memiliki korelasi terhadap loyalitas konsumen, yang
berarti apabila terdapat perubahan pada masing — masing variabel akan
mengakibatkan perubahan loyalitas konsumen. Untuk hubungan harga dan
loyalitas terdapat hubungan positif yang tinggi yang diartikan meskipun ada
kenaikkan harga (sebesar 10% - 25%) tetap akan diikuti dengan pembelian.
Sedangkan hubungan kemasan tidak ditunjukkan ( tidak ada hubungan ).
Saran — saran yang mungkin dapat diberikan kepada PT. Djarum
Kudus antara lain perlunya menjaga kualitas produk terutama citarasa yang
berubah schingga dapat mengakibatkan perubahan loyalitas konsumen.
Lebih lanjut lagi perusahaan harus pula menjaga persedian lama pengecer
karena dengan latmanya penyimpanan, citarasa rokok dapat berubah. Oleh
karenanya bila mana perlu perusahaan menarik persedian lama pengecer
dan menggantinya dengan yang baru.
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